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INTISARI 

 Sifat lebah yang mampu bergotong royong dengan bekerja sesuai 

kemampuan dan disiplin masing-masing secara terorganisir, sehingga mampu 

mewujudkan kemakmuran dalam satu tujuan yang sama. Keindahan lebah dari 

bentuk fisik dan rumahnya yang sangat unik memberikan kesan yang sangat 

berharga bagi manusia. Sehingga penulis tertarik ingin mengangkat tema lebah ke 

dalam karya panel tugas akhir. 

 Penciptaan karya ini sangat komplek tentang kehidupan lebah, 

menggunakan metode pendekatan estetis dan metode pendekatan biologi. 

Pendekatan itu terkandung dalam bentuk yang terstruktur dan teknik pengamatan 

lebah dalam kehidupannya di alam. Teknik perwujudan dengan menggunakan 

teknik batik tulis dengan pewarnaan tutup celup. 

 Karya batik panel ini dengan tema visualisasi bentuk lebah madu pada 

karya panel yang dihasilkan dari pengalaman diri yang real. Dengan jumlah 4 

karya. Setiap karya yang diterapkan berbeda warna sebagai gambaran pekerjaan 

lebah di setiap tempat. Dengan tema karya ini, dapat menyampaikan pesan kepada 

masyarakat bahwa kehidupan bisa meniru dari sifat lebah madu ciptaan-Nya. 

Kata kunci: visualisasi lebah, batik tulis, sifat. 
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Abstract 

 

 The nature of bees that are able to work together by working according 

to the ability and discipline of each in an organized manner, so as to realize 

prosperity in the same goal. The beauty of the bee from its physical form and very 

unique home gives a very valuable impression to humans. So the writer is 

interested in wanting to raise the theme of bees into the final panel work. 

 The creation of this work is very complex about the life of bees, using 

aesthetic approaches and biological approaches. That approach is contained in a 

structured form and technique of observing bees in their life in nature. The 

embodiment technique is using the batik technique with dyeing the lid. 

 This panel batik work with the theme of the visualization of the shape of 

the honey bee on the panel work resulted from real self-experience. With a total of 

4 works. Each work that is applied is different in color as an illustration of the 

work of bees in each place. With the theme of this work, can convey a message to 

the public that life can imitate the nature of the honey bee of His creation. 
 

Keywords: visualization of bees, handmade batik, traits. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Seni kriya sudah dikenal sejak zaman prasejarah. Terbukti dengan 

ditemukannya artefak-artefak peninggalan masa lampau. Penemuan artefak 

oleh para ahli ini sangat penting, kita bisa tahu sejarah kehidupan dan manfaat 

seni kriya pada zaman dahulu. Mempelajari masa prasejarah mempunyai 

tujuan mempelajari manusia beserta kebudayaannya, baik mengenai 

perkembangan manusia dalam tingkat peradabannya maupun hasil-hasil dari 

nilai budaya (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1983: 18).  

Kriya yang pada awalnya diperuntukan untuk benda-benda yang 

mempunyai kegunaan praktis, mulai berkembang menjadi sebuah karya seni 

yang mampu memenuhi ekspresi jiwa. Dikarenakan otak yang dibentuk dan 

ditempa oleh budaya dan ketika terjadi perkembangan budaya yang 

mempengaruhi, terjadi pula perubahan-perubahan baru di otak (Marianto, 

2009: 14). Seiring berkembangnya zaman kini kriya tekstil menjadi salah satu 

kebutuhan bagi wanita maupun pria. Karya dari kriya tekstil adalah karya seni 

kriya yang berbahan dasar dari tekstil, diantaranya adalah seperti kain, 

benang dan lain sebagainya. Jenis-jenis kriya tekstildapat berupa benda hias 

dan benda pakai seperti busana atau bisa juga perpaduan dari keduanya. 

Semakin banyak penggunaan panel sebagai benda hias dalam kehidupan 

masyarakat, maka semakin banyak pula inovasi motif sebagai elemen hiasan 

dalam panel batik tersebut. Berbagai ornamen yang ditawarkan dalam 

menghias panel batik sangat luas. Setelah banyak mengamati beberapa 

produk panel batik sebagai benda hias di berbagai tempat sebagai bahan 

referensi, maka motif serangga akan dipilih sebagai ornamen dalam 

pembuatan motif batik pada panel. Lebih spesifik lagi jenis serangga lebah 

madu yang dijadikan motif penghias dalam karya panel. 

Lebah madu sebagai ornamen motif batik tidak terlepas dari makna 

filosofi lebah madu itu sendiri. Dimana lebah merupakan serangga sosial 

yang selalu berkoloni dan saling  membutuhkan antara satu dengan  lainnya. 
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Lebah merupakan serangga mungil dengan kecerdasan luar biasa. Mereka 

mampu menyelesaikan sejumlah pekerjaan besar dengan sempurna dan sesuai 

target. Lebih hebatnya lagi dalam suatu koloni dengan ribuan ekor lebah, 

mereka mampu bekerja sama secara teratur dan terencana dalam mencapai 

satu tujuan yang sama. Dengan keahlian pada masing-masing lebah, mereka 

tidak pernah mengunggulkan diri  mereka sendiri. Dalam suatu koloni lebah 

terdiri dari lebah ratu, lebah pejantan, dan lebah pekerja. Ketiganya memiliki 

morfologi dan tugas yang berbeda (Samadi, 2010: 9).  

Sama halnya dengan manusia, makhluk sosial yang hidup dalam sebuah 

kelompok. Dimana hidup saling ketergantungan antara manusia yang satu 

dengan manusia yang lainnya. Lebah merupakan cerminan bagi manusia, 

bahwasannya manusia yang berpendidikan tinggi belum tentu bisa bekerja 

sama secara harmonis dalam suatu kelompok. Dewasa ini, manusia modern 

sudah tidak mengenal lagi makna dari filosofi gotong royong. Merupakan 

sebuah dasar akar budaya yang ada di Indonesia. Semuanya lebih 

mementingkan diri sendiri, dan lebih apatis terhadap orang lain.  

Sifat lebah yang mampu bergotong royong dengan bekerja sesuai 

kemampuan dan disiplin masing-masing secara terorganisir, sehingga mampu 

mewujudkan kemakmuran dalam satu tujuan yang sama. Harusnya itu yang 

dilakukan kita dalam membangun bangsa, bukannya memanfaatkan 

kekuasaan untuk memperkaya diri sendiri dengan rakusnya tanpa mengenal 

norma-norma dan etika. Pemaknaan ini yang ingin disampaikan dalam 

penciptaan karya seni kriya tekstil bentuk lebah madu pada panel batik.  

Lebah madu dipilih dikarenakan sudah populer di kalangan masyarakat, 

sebagai hewan penghasil madu yang sangat bermanfaat bagi kesehatan 

manusia. Lebah madu mampu mengobati penyakit seperti merangsang syaraf 

untuk menjadikan cerdas, melancarkan pencernaan, mengobati alergi, dan 

lain sebagainya.  Lebah madu juga memiliki bentuk yang unik dan mampu 

memberi kesan unik pada panel. Sehingga dapat mempermudah dalam 

mengembangkan berbagai inovasi desain. Lebah yang berkoloni  di dalam 

sarang dan juga saat lebah sedang mencari sari-sari bunga. Itu juga yang 

membuat keunikan tersendiri di dalam panel batik, mampu menambah kesan 
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bagi penikmatnya. Bentuk lebah yang mempunyai tiga struktur eksternal 

yaitu kepala, dada, dan perut yang kesemuanya berbentuk oval menjadikan 

ciri khas lebah dan lebih dinamis. Sehingga mampu menjadikan center of 

interest dalam sebuah karya seni kriya tekstil.  

Tema yang akan diangkat dalam penciptaan kali ini adalah tentang 

visualisasi bentuk lebah madu pada karyapanel. Visualisasi bentuk lebah itu 

sendiri akan diterapkan dengan semaksimal mungkin menggunakan teknik 

terapan batik tulis. Warna yang akan digunakan pun akan diwujudkan dengan 

warna-warna yang sesuaidengan terapan motif lebah. Terlebih lagi, lebah 

madu memiliki bentuk sarang heksagonal. Dimana dengan bentuk geometris 

segi enam yang tersusun secara repetisi dan rapi, sehingga mampu 

memberikan motif batik menarik pada panel.Mengingat motif serangga saat 

ini masih jarang digunakan untuk memperindah batik pada karya 

panel.Demikian hal ini mampu menjadi latar belakang yang memperkuat 

serangga lebah madu sebagai motif batik yang utama pada karya panel 

tersebut. 

 

B. Rumusan Penciptaan 

1. Bagaimana mewujudkan motif batik dengan inspirasi lebah madu? 

2. Bagaimana lebah madu sebagai inspirasi dalam karya batik panel? 

 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

a. Mewujudkan lebah motif batik dengan inspirasi lebah pada karya 

panel. 

b. Menjelaskan proses penciptaan karya panel batik motif lebah madu. 

 

2. Manfaat  

a. Bagi Penulis atau Pencipta 

1. Memberikan kreatifitas pengetahuan mengenai lebah madu, baik 

dari wujud dan cara lebah bersosialisasi. 
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2. Mengembangkan inovasi dan melestarikan batik melalui karya 

yang dibuat. 

 

b. Bagi Institusi 

1. Menjadi tambahan wawasan penciptaan karya seni, khususnya 

bidang batik. 

2. Menjadi koleksi penciptaan atau arsip referensi dalam karya 

batik. 

 

c. Bagi Masyarakat Luas 

1. Menambah wawasan imajinasi dalam pengembangan kreativitas 

untuk membuat karya. 

2. Menjadi media publikasi mengenai keindahan panel batik. 

3. Menghasilkan karya yang dihasilkan dapat diterima oleh 

masyarakat sebagai karya panel dan sebagai peluang bisnis di 

era sekarang dan mendatang. 

 

D. Metode Pendekatan dan Metode Penciptaan 

Ada beberapa metode yang digunakan dalam penciptaan karya seni, yang 

digunakan yaitu : 

1. Metode Pendekatan 

a. Pendekatan Estetis 

Metode pendekatan yang penulis gunakan menggunakan 

A. A. M Djelantik, dengan mengutamakan unsur keindahan pada 

karya yang dibuat.Keindahan yang ditampilkan terdiri dari wujud, 

bobot, dan penampilan. Diwujudkan secara menyatu, selaras, 

seimbang, ada unsur kontras dan simetri, sehingga membentuk motif 

yang sesuai. Terwujud karya seni seperti bentuk yang terstruktur 

dengan komposisi objek lain selain objek utama, yaitu 

pengombinasian bentuk lebah motif batik pada panelyang 

digabungkan dengan objek lainnya yang membuat bentuk berbeda. 
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b. Pendekatan Entomologi 

Entomologi adalah salah satu cabang ilmu biologi yang 

mempelajari serangga (insecta). Istilah ini berasal dari dua perkataan 

latin. Entomon bermakna serangga dan logos bermakna ilmu 

pengetahuan. Arti ini sering kali diperluas untuk mencangkup ilmu 

yang mempelajari arthropoda (hewan beruas-ruas) lainnya. 

Entomologi dibagi menjadi cabang ilmu yang lebih khusus antara 

lain: 

1. Morfologi serangga adalah ilmu yang mempelajari bentuk 

struktur tubuh serangga. 

2. Anatomi dan fisiologi serangga adalah ilmu yang mempelajari 

bentuk dan struktur organ dalam serangga beserta fungsinya. 

3. Perilaku (behavior) adalah ilmu yang mempelajari apa yang 

dilakukan serangga, bagaimana dan kenapa serangga 

melakukannya. 

4. Ekologi serangga adalah ilmu yang mempelajari hubungan 

serangga dengan lingkungannya.   

 

2. Metode Penciptaan 

Terdapat perpedaan dalam proses penciptaan karya seni kriya 

sebagai ekspresi pribadi, sejak awal belum diketahui hasil akhir yang 

ingin dicapai yang perpeluang terjadi pengembangan pada saat 

berlangsungnya proses pewujudan (Gustami, 2006: 12-14). Pada 

penciptaan seni kriya yang berfungsi praktis sejak awal, hasil akhir yang 

dikehendaki telah diketahui dengan pasti berdasarkan gambar teknik 

yang lengkap, detail dan jelas. 

Metode penciptaan yang digunakan sebagai pedoman dalam 

penciptaan karya tugas akhir ini meminjam pendapat SP.Gustami dalam 

tulisannya yang berjudul “ Trilogi Keseimbangan”, ide dasar penciptaan 

seni kriya untaian metodologis, yang menyatakan: kontek metodologis 

terdapat tiga tahap penciptaan seni kriya yaitu eksplorasi, perancangan 

dan perwujudan. Tahap eksplorasi meliputi aktifitas penjelajahan 
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menggali sumber-sumber ide dengan langkah idenfikasi dan perumusan 

masalah secara teoritis, yang hasilnya dipakai sebagai dasar perancangan. 

Tahap perancangan yang dibangun berdasarkan perolehan butir penting 

hasil analisis  yang dirumuskan, diteruskan visualisasi gagasan dalam 

bentuk sketsa alternative, kemudian ditetapkan pilihan sketsa terbaik 

sebagai acuan reka bentuk atau dengan gambar teknik yang berguna bagi 

perwujudannya. Tahap ketiga yaitu perwujudan, bermula dari pembuatan 

model sesuai sketsa alternatif atau gambar teknik yang telah disiapkan 

menjadi model prototipe sampai ditemukan kesempurnaan karya yang 

dikehendaki (Gustami, 2006 11-12). 

a. Eksplorasi 

Eksplorasi yang dimaksudkan adalah pencarian tema penciptaan 

yang didasarkan atas pengalaman dan berbagai macam kegiatan 

yang dilakukan melalui buku, jurnal, internet, dan observasi. Adapun 

informasi yang didapat antara lain tentang lebahdan bentuknya, 

pengubahan dan penggabungan bentuk objek, nilai filosofis lebah, 

dan catatan-catatan mengenai tema penciptaan. 

Proses eksplorasi juga meliputi bahan yang akan digunakan 

sebagai media penciptaan agar dapat diperoleh wujud visual yang 

sesuai keinginan. Bahan utama yang digunakan adalahkain mori. 

Bahan ini dipilih karena  pokok utama dalam pertimbangan dan 

menyusuaikan bentuk visual yang diinginkan. 

b. Perancangan 

Perancangan atau hasil gagasan adalah hasil analisis yang 

selanjutnya dituangkan ke dalam bentuk-bentuk visual dalam 

rancangan terapan dalam perwujudan karya. Perancangan dilakukan 

untuk mempertimbangkan kemungkinan awal bahan yang akan 

digunakan dan juga pertimbangan teknik, proses, metode, bentuk, 

motif serta kemungkinan pengembangan selanjutnya. 

c. Perwujudan 

Proses terakhir adalah perwujudan, dilakukan mulai dari 

pemilihan bahan, persiapan alat, pengerjaan dan finishing. Pemilihan 
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bahan yang dipakai dalam karya ini banyak menggunakan kain mori 

dikombinasi dengan bahan pendukung lain menggunakan teknik 

batik tulis. Pada proses finishing akan dilakukan adalah  pewarnaan 

menggunakan teknik celup. Tahap evaluasi dilakukan setelah karya 

selesai. Evalusai bertujuan untuk mengetahui secara menyeluruh 

kesesuaian gagasan dengan hasil perwujudan. Karya seni kriya 

tekstil yang berfungsi sebagai ekspresi diri, evaluasi terletak pada 

kekuatan dan kesuksesan pengungkapan dalam segi penjiwaanya, 

visual terapannya, makna, nilai dan pesan yang ingin disampaikan. 

  


